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ABSTRAK

Nama : Maria Octavyani Manao
Program Studi : Psikologi
Judul : Apakah Poppy akan Membeli Pispot dengan Merek Purinal?

Inisial Nama dan Nama Merek Produk yang Secara Sosial
Berkonotasi Negatif

Brend|, Chattopadhyay, Pelham, dan Carvallo (2005) menemukan bahwa seseorang
lebih memilih nama merek yang sesuai dengan inisial namanya dibandingkan merek
lain yang tidak sesuai inisial nama. Hal ini kemudian disebut sebagae letter
branding Skripsi ini mengujirobustnessfenomenaname letter brandinglengan
mengaplikasikannya pada produk negatif secara sosial. Eksperimen dalam penelitian
ini membuktikan bahwa pada produk negatif partisipan akan memilih merek yang
sesuai dengan inisial nama dibandingkan merek yang tidak sesuai dengan inisial
nama. Partisipan adalah pelajar SMA, usia 15-18 tahun. Penguhama letter
branding pada produk negatif dilihat dengan cara meminta partisipan memilih salah
satu merek pispot, dimana salah satunya sesuai dengan inisial nama sementara yang
lainnya tidak.

Kata Kunci:

Name letter branding, implicit egotisproduk negatif
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ABSTRACT

Name : Maria Octavyani Manao
Study Program . Psikologi
Title : Will Poppy Buy A Potty With Purinal Brand? Name Letter

and Name Letter Brand When Product is Socially Negative

Brendl, Chattopadhyay, Pelham, and Carvallo (2005) discovered a phenomenon
whereby a person will more likely to choose a brand name started with letters from
their names than when it do not. This phenomenon is called name letter branding.
This thesis tried to test the robustness of name letter branding phenomenon by
applying it to socially negative product. The result showed that participants were
more likely to choose a brand name started with letter from their names even it
applied to negative product. The participants were 15 — 18 years old high school
student. To measure name letter branding, participants were asked to choose product
between name letter brand and non-name letter brand.

Keywords:

Name letter branding, implicit egotism, negatif product

vii Universitas Indonesia

Apakah poppy..., Maria Octavyani Manao, FPsi Ul, 2012



DAFTAR IS

D e I O 1 PSS Vii
1. PENDAHULUAN. ...ttt st e s 1
L1.lLatar BelaKang .......oooeoe i 1
1.2Pertanyaan Penelitian ....cco.oooiiiiiiiii s 3
1.3Tujuan Penelitian coo.cooooo oot 3
1.4 SistematiKa SKIPSI ..oooeeiiieiiieiie i 4
2. TINJAUAN PUSTAKA .ottt sse s saesssssesteseseessessessenseneeneeneas 5
2.1Name Letter Branding ......... ... oo it e 5
2.2Egoisme Implisit sebagai Penjelasan Inisial Nama Merek ................... 6
2.3Pengaruh Tingkat Kebutuhan akan Produk ..o, 7
2.4Reaksi Inisial Nama Merek pada Objek Negatif..............cocvvevviiiininnnnnnnee 9
2.4.1 Saat Preferensi Inisial Nama Menghalangi Individu
(Name Liking Sabotage..........covuviiieiiiiiiiiiiiiieiieiieieeeiieeeiieiveienes 9
2.4.2 Penghindaran Inisial NamBl&me Letter Avoidange
pada Objek Negatif ............oooiiiiiiiiiiiii e irresiiiie e eeeeeeenenenes 10
2.5Faktor Penyebab Produk Dipersepsikan Negatif ...........cccccoevvvvvivivennnnnn. 12
2.5.1 Rasa Jijik Disgus) pada Masyarakat Barat Modern.................. 12
2.5.2 Kontaminasi KONSUMEN .........ccciuiiiiiiiieeiiiaiiniirieeiee e e 13
2.6 Studi Inisial Nama Merek di Indonesia.............ccccccvviiiiicciiiieeeee, 14
EEstesis ........... o T .. B o W SO 16
3. METEPE PENEL| LLENS o B fe . e e 19
3. NECsaipafCReNTc. il o e ... e .. e 19
3.2PartiSipgRl B ... oS N Rl e 19
3.3VariabeReneltian . . .. e IR I e 21
3.3 1 Variabel Bebas 4., 21
3.3.2 WariabelFTerikatl.... Sk il .. 21
3.4Pilot Study ... . B B B ... e 21
3.4.1 Pilot Studym, .. Nl . ... e 22
3.4.2 POt STUAWI ... 23
3.5Instrumen Penelitian..........oooooooe e 25
3.5.1 Lembarinformed CONSENL............uuumiiiiiiiiiiear e 25
3.5.2 Kuesioner Bagian L........ccouiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiieiieienineieeeneeneennens 26
3.5.3 KuesSioner Bagian 2.........couiiiieiiiiiiiiiiiiiiiieiieiieiieiieienineenineeneenens 27
3.5.4 Kuesioner Bagian 3........ccooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiieiieiieiieneniieieneneeneaneens 29
3.5.5 KUEeSIONEr Bagian 4 .......ccvvviiiieiiiiiiiiiiiiieiresieineninsnsnnnnnnnnnnnennnnnnnnnns 30
vii Universitas Indonesia

Apakah poppy..., Maria Octavyani Manao, FPsi Ul, 2012



3.6.1 SeleKSi PartiSIPan ...........uuuuvuiuiiiminiiiiiiiiiiinei s 31
3.6.2 Tahap L. 33
3.6.3 TANAP 2. 38
3.6.4 Tahap 3. 38
3.6.5 Tahap 4. 38
3.6.6 Tahap 5. 39
3.6.7 Tahap 6. .o 39
3.6.8 TANAP 7 eiiiiiiiiieiii it 39
3.6.9 i 4 T, A Y e 39
3.6.10TaNaP ..o 40
.7 ANANISIS GALA ...eeveriieii it iee e et e e e e e e st e e e e e e 40
3.7.1 HypothesiS AWArENESS......ccceeveii it 40......
3.7.2 AnalisaManipulation CheclKebutuhan Produk....................... 42
3.7.3 Teknis ANaliSa Data ...........ccccceeeeriiiiiiiniiiiieeeee e e e 42
4. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS.......ccoiiiiiiimmmenissiienennenseneeeeeees 45
4.1 Gambaran PartiSIPan .......uu.....e iuuumeeneeneennensinnsnnnsnsnnaaesasee e seasaaseseeees 45
4.2 AnalisiSHYPOtheSIS AWAIENESS...........uuuiiiiiieiiiiiisiiiiiie ettt e e e s 46
4.3 Manipulation CheclKebutuhan ProdukK......ccc.......ueiiiiiiiiiinin i, a7
4.4 Penglilisn HipolS@ic. M0 SN B 0 ... W ... . ......... 48
5. A BESEEISTTDAN SATOAEEE... T T N S—— R 50
B lRiskus ........... ... ... B ... el 50
oRESaran ............. TS RN 51
5.3Implikas Praktis Temuan Name Letter Branding ........ccccceoveeeienen. 52
DAFT AR RLIS [ A e s 53
vii Universitas Indonesia

Apakah poppy..., Maria Octavyani Manao, FPsi Ul, 2012



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1.Gambaran PartiSIPaN ....... ... 46

Tabel 4.2. Jawaban partisipan yang seluruhnya tidak curiga terhadap tujuan penelitian

vii Universitas Indonesia

Apakah poppy..., Maria Octavyani Manao, FPsi Ul, 2012



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1. Contoh kuesior@lot studyll ... 24
Gambar 3.2. Contoh lembar persetujuafofmed consent) ..........ccccceeeeeeeeeeeenenenn. 26
Gambar 3.3. Contoh lembar diStraksi ...........cueeuiiriiiiiiiiniiiiiiiiiiiii s 27
Gambar 3.4. Skenario kelompok produk positif ...........cccccei i, 28
Gambar 3.5. Contoh kuesioner bagian 3 kelompok produk positif ...............c......... 29
Gambar 3.6. Contoh kuesioner bagian 4 kelompok produk positif ..............ccc........ 30
Gambar 3.7. AlUr PENEIILIAN ...ii ittt e 31
Gambar 3.8. Contoh lembar seleksi nas@gening) ........cccoeeeeeviviiiiiiiiiienennn. 32.
Gambar 3.9. Denah ruang penelitian.................. 36
Gambar 3.10. Ruang penelitian SMA Negeri 112 Jakarta ....cc...coeeeeveeieeniiiiiinnienen, 37
Gambar 3.11. Ruang penelitian SMA Negeri 3 Jakarta.............ccccvvvvevieeeiiiniiciiinne, 37
vii Universitas Indonesia

Apakah poppy..., Maria Octavyani Manao, FPsi Ul, 2012



BAB |

Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Seorang musisi bernama Barry Likumahuwa memiliki mobil bermerek BMW.
Sedangkan lIstri Presiden Amerika Serikat, Michelle Obama, sering memakai pakaian
bermerek Moschino. Lain lagi dengan Madonna, penyanyi pop ini memiliki mobil
favorit bermerek Maybach dan Mini Cooper. llustrasi tersebut menunjukkan adanya
kesamaan antara inisial nama konsumen dengan inisial nama merek dari produk yang
mereka pakai. Dalam dunia pemasaran dikenal demagae letter brandingBrendl,
Carvallo, Chattopaday & Pelham, 2005).

Gejalaname letter brandingnemiliki akar dari kecenderungan individu untuk
menyukai huruf-huruf pada namanya dibandingkan dengan huruf-huruf lain. Nuttin
(1987) menyebut fenomena tersebut tersebut dengan istdate letter effect
Peneletian mengenaame letter effedierbagi menjadi dua bagian yakni mengenai
evaluasi nama (Kitayama & Karawasa, 1997) dan penelitian mengenai pengaruh
inisial nama terhadap perilaku manusia (Hodson & Olson, 2005; Jones dkk, 2002;
Pelham dkk, 2002; Stieger, 2010). Kecenderungan individu menyukai nama terrnyata
berkaitan dengan perilaku pengambilan keputusan seperti menentukan tempat tinggal,
pekerjaan dan pasangan hidup (Pelham, Mirenberg, & Jones, 2002). Penelitian di
Amerika yang dilakukan oleh Pelham dkk mendapatkan bahwa orang yang berprofesi
sebagaidentist (dokter gigi) secara signifikan lebih banyak yang memiliki hama
dengan inisial huruf D. Sedangkan orang yang bernama Florence lebih banyak tinggal
di Florida. Pada penelitian selanjutnya, ditemukan baharae letter effectiapat
diterapkan pada merek (Brendl dkk, 2005).

Seperti padaname letter effect, gejalaame letter brandinglapat dijelaskan

melalui konsepimplicit egotism (Jones dkk, 2002; Pelham dkk, 200&pplicit
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egotismmerupakan keadaan dimana asosiasi positif yang dimiliki individu terhadap
diri sendiri mempengaruhi evaluasi terhadap hal lain yang berasosiasi dengan dirinya.
Proses tersebut dialami individu secara otomatis tanpa disadari atau terjadi pada tahap

unconscious

Meskipunname letter effealan name letter brandinglapat dijelaskan melalui
konsepimplicit egotism namun terdapat proses lain yang membedakan kedua temuan
tersebut. Padamame letter brandingtingkat kebutuhan individu terhadap produk
turut mempengaruhi preferensi individu akan nama merek. Temuan dalam penelitian
Brendl dkk menunjukkan bahwa gejalame letter brandingaling sering terjadi saat
kebutuhan partisipan berada pada tingkat menengah. Dalam penelitian tersebut,
partisipan dibagi ke dalam tiga kondisi yakni rasa haus tingkat rendah, rasa haus
tingkat menengah, dan rasa haus tingkat tinggi. Saat diminta untuk memilih nama
merek minuman teh, partisipan yang berada pada kondisi haus tingkat menengah
secara signifikan lebih sering memilih produk dengan nama merek yang sama dengan

inisial namanya.

Jika penelitian name letter brandingyang dilakukan oleh Brendl dkk
menggunakan produk minuman, Nelson dan Simmons (2007) memodifikasi
penelitian menggunakan objek negatif. Objek negatif yang dimaksud adalah performa
yang secara sadar dijauhi karena dianggap negatif. Misalnya penilaian D dan E dalam
performa akademis. Hasil penelitian tersebut menunjukkan gepatae liking
sabotage effeaimana kecintaan individu terhadap dirinya membuat individu tanpa
sadar mendekati objek yang sesuai dengan inisial namanya walaupun secara sadar
objek tersebut dianggap negatif.

Berlawanan dengamame liking sabotageKachersky (2011) menyimpulkan
bahwa kecintaan diri akan menimbulkan motivasi untuk menjauhkan diri dari objek
negatif. Gejala tersebut dikenal dengaame letter avoidanceDalam penelitian

tersebut Kachersky menjelaskan bahwa ketika objek positif, asosiasi positif akan
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tetap terjadi. Namun pada objek negatif, individu akan mengaksedfigirotection

sehingga tidak memilih nama merek yang sesuai dengan inisial nama.

Gejalaname letter brandingnenggunakan objek negatif juga pernah diteliti di
Indonesia oleh Quamilla (2009). Mengacu pada studi Brendl, dkk (2005), Quamilla
(2009) meneliti tentang preferensi nama merek pada produk negatif. Produk yang
dipakai merupakan minuman isotonik dengan tipe tanggal kadaluarsa yang berbeda.
Produk positif merupakan minuman yang akan kadaluarsa dalam kurun waktu satu
tahun sedangkan produk negatif akan kadaluarsa dalam waktu satu minggu. Melalui
penelitian tersebut, lebih banyak partisipan yang memilih produk negatif yang sesuai
dengan inisial namnya (N=27) dibandingkan produk positif yang tidak sesuai dengan
inisial namanya (N=19). Walaupun hasil penelitian konsisten dengan gejale-
liking sabotageyang dikemukakan oleh Nelson dan Simmons (2007), namun hasil
yang diperoleh tidaklah signifikan.

Hasil penelitian yang bertolak belakang penelitian Nelson dan Simmons (2007)
dengan Kachersky (2011) serta hasil penelitian Quamilla (2009) membuat penulis
tergerak untuk membuat studi lanjutan mengeaane letter brandingli Indonesia.
Melanjutkan studi Quamilla (2009) yang menggunakan produk negatif secara fisik,
penulis akan mengaitkan produk dengan rasa jdiggusting untuk memunculkan

produk negatif secara sosial.

1.2 Pertanyaan Pendlitian
Pertanyaan yang akan dijawab dalam skripsi ini adalah:

“Apakah konsumen akan memilih produk dengan nama merek yang sesuai

dengan inisial nama depannya walaupun merek tersebut merupakan produk yang

negatif secara sosial?”
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1.3

14

Tujuan Pendlitian

Penelitian skripsi ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian Brend! dkk
(2005), Nelson dan Simmons (2007), Quamila (2009), dan Kachersky (2010)
mengenai inisial nama merek. Penelitian bertujuan untuk menatistness
gejalaname letter brandingli Indonesia pada produk yang berkonotasi negatif
secara sosial. Sepanjang pengetahuan penulis, penelitian mengenai inisial nama
merek belum pernah dikaitkan dengan produk yang berkonotasi negatif secara
sosial. Oleh karena penelitiarame letter brandindebih sering dilakukan di
Eropa (Brendl 2005; Stieger 2010) dan Amerika (Kachersky, 2011), maka dapat
dikatakan bahwa skripsi ini akan menambah referensi mengenag¢ letter
brandingdi Indonesia.

Fenomenaname letter brandingyang terbentuk secara otomatis, di luar
kesadaran, menawarkan pendekatan baru bagi pihak produsen dan distributor
dalam strategi pemasaran produk. Jika temuan skripsi ini menunjukkan adanya
pengaruhname letter brangada produk negatif secara sosial, maka produsen
dan distributor dapat memanfaatkan gejala ini untuk menjual produk yang
dipersepsikan negatif dengan mempertimbangkan keberagaman nama panggilan

di Indonesia.

Sistematika Skripsi

Skripsi ini terdiri dari 5 bab. Pada Bab 2 akan dijelaskan mengenai teori
implicit egotism pengaruh inisial hama terhadap perilaku manusia, pengaruh
tingkat kebutuhan akan produkame letter brandingada produk negatif, studi
inisial nama merek di Indonesia dan hipotesis.. Pada bab 3 akan dijelaskan
mengenai desain penelitian, kriteria partisiapan dan kriteria nama partisipan,
variabel penelitianpilot study untuk menentukan produk positif dan negatif,
instrumen penelitian, prosedscreeningpartisipan dan eksperimen, hipotesis

statistik dan teknik analisa data. Pada bab 4 akan dijelaskan mengenai hasil
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penelitian berupa gambaran partisipan, analisigpothesis awareness

manipulation checkkebutuhan produk dan pengujian hipotesis. Pada bab
terakhir, yakni bab 5, akan dijelaskan hasil temuan, jawaban pertanyaan
penelitian diskusi hasil penelitian, keterbatasan penelitian, saran untuk penelitian

selanjutnya dan implikasi praktis dari penelitian ini.
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BAB I1

Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan teori, gejala, maupun penelitian
berdasarkan hasil tinjauan pustaka yang dipakai dalam penelitian skripsi. Bab ini
terdiri dari tujuh subbab. Dalam subbab pertama penulis menjelaskan mengenai
implicit egotism sebagai penjelasan inisial nama merek. Subbab kedua akan
dijelaskan mengenai penelitiamame letter branding Pada subbab ketiga akan
dijelaskan mengenai pengaruh tingkat kebutuhan produk pada gejala inisial nama
merek. Subbab keempat akan dijelaskan mengenai reaksi inisial nama merek pada
objek negatif. Sedangkan pada subbab kelima akan dijelaskan faktor penyebab
produk dipersepsikan negatif secara sosial. Selanjuthya pada subbab keenam
dijelaskan mengenai studi inisial nama merek di Indonesia. Terakhir, pada subbab

ketujuh penulis akan memaparkan hipotesis penelitian.

2.1  Mekanisme Name Letter Branding

Gejalaname letter brandinglapat dijelaskan dengan konsepplicit egotism
dan kebutuhan menengah. Masing-masing konsep tersebut akan dijelaskan pada dua
buah subbab berikut ini.

2.2 Implicit egotism sebagai Penjelasan Name Letter Branding

Dalam berbagai penelitian dimana partisipan diminta untuk mengevaluasi diri
(self-evaluatiol, hampir selalu ditemukan bahwa partisipan menilai dirinya secara
positif (Greenwald & Banaji, 1995). Berbagai cara dilakukan manusia untuk menjaga
perasaan dan pikirian positif terhadap diri. Misalnya seseorang yang sedang
berbelanja pakaian, tentunya akan memilih pakaian yang membuat dirinya nyaman
dan percaya diri. Kecenderungan manusia untuk mengevaluasi diri secara positif

ternyata sejalan dengan temuan Nuttin (1985) mengeaaie letter effect
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Ditemukan bahwa partisipan lebih menyukai huruf namangad lette) dibanding
huruf-huruf lain. Dalam penelitian tersebut, partisipan dipasangankan dengan
partisipan lain (metodgoked design Partisipan berhadapan dengan huruf-huruf dari
nama partisipan maupun nama pasangannya lalu diminta untuk memilih huruf yang ia
senangi. Tidak satu pun partisipan yang mengakui bahwa dirinya lebih tertarik
terhadap inisial nama dibandingkan huruf lain yang bukan inisial nama. Hal ini
membuktikan bahwa evaluasi positif terhadap inisial nama terjadi tanpa disadari
(Greenwald & Banaji, 1995; Jones dkk, 2002; Pelham dkk 2002). Jones, Pelham,
Mirenberg, dan Hetts (2002) selanjutnya memperkenalkan kaonmg#git egotism

yakni evaluasi positif terhadap diri yang teruang pada objek lain yang berasosiasi
dengan diri. Misalnya dalam penelitian Jones dkk, partisipan secara tidak sadar akan
lebih tertarik kepada orang yang yang memiliki kesamaan inisial nama belakang.
Seseorang bernama Aisha Munaf menyukai dirinya sehingga ia lebih mengevaluasi
positif orang yang bernama Petra Maharani dibadingkan Thifa Ramadita. Konsep
implicit egotismdapat menjelaskan bahwa rasa suka individu terhadap nama (Nulttin,
1985) merupakan bentuk kecintaan pada diri yang tertuang pada objek lain yang

berasosiasi dengan dirinya yang dalam hal ini adalah huruf-huruf pada nama.

2.3  Pengaruh Tingkat Kebutuhan akan Produk

Semakin revelan kebutuhan konsumen terhadap atribut produk dan adanya
kesamaan inisial nama konsumen dengan nama merek, maka semakin tinggi
ketertarikan konsumen terhadap produk (Brendl dkk, 2005). Misalnya, rasa haus akan
meningkatkan preferensi Budi untuk mengonsumsi minuman buah bermerek Buavita
dibandingkan minuman lain yang tidak berinisial B. Saat konsumen memiliki
ketertarikan terhadap sebuah produk (misalkan minuman), timbulnya kebutuhan
spesifik terhadap produk (misalkan rasa haus) akan meningkatkan ketertarikan
tersebut. Kebutuhan tersebut dijelaskan oleh Brendl dkk (2005) menjadi tiga
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tingakatan, yakni level kebutuhan rendah, menengah dan tinggi. Didapatkan bahwa
partrisipan paling sering memilih nama merek sesuai dengan inisial nama saat berada
pada kebutuhan menengah. Kebutuhan yang relevan dengan atribut produk akan
meningkatkan preferensi konsumen akan inisial nama. Oleh karena itu Brendl dkk
(2005) mengasumsikan bahwa tidak adanya efeke letter brandingada tingkat
kebutuan rendah. Selanjutnya, disadari pula bahwa kebutuhan pada tingkat yang
sangat tinggi bukan hanya meningkatkan valensi namun juga meningkatkan
rangsangan. Seseorang yang merasa sangat haus, dalam contoh yang ekstrim
mislanya tidak minum selama berhari-hari, pasti segera meminum air mineral yang
tersedia tanpa mempedulikan jenis, kemasan, maupun merek. Pada tingkat kebutuhan
yang tinggi, konsumen mengurasi kapasitas pemrosesan kognisi sehingga
menyebabkan kemampuan seleksi ikut menurun. Ketiadaan kemampuan seleksi

menyebabkan hilangnya preferensi konsumen terhadap inisial nama merek.

24  Pengaruh Inisial Nama Terhadap Perilaku Manusia

Seseorang yang mengevaluasi diri secara positif akan menilai objek lain di
luar diri yang berasosiasi dengan dirinya termasuk inisial nama. Dengan konsep
implicit egotism penelitian mengenai kecintaan individu terhadap nama terus
berkembang. Perkembangan stodime letter effecdelanjutnya terbagi menjadi dua
bagian, yakni penelitian yang lebih terfokus pada evaluasi inisial nama (Kitayama &
Karawasa, 1997) dan penelitian mengenai pengaruh inisial nama terhadap perilaku
manusia (Hodson & Olson, 2005; Jones dkk, 2002; Pelham dkk, 2002; Stieger, 2010)
termasuk didalamnya perilaku konsumen yang disebut sebages letter branding
(Brendl, 2005). Dalam penelitian ini, penulis merujuk pada pengaruh inisial nama
yang berhubungan dengan preferensi konsumen terhadap nama merek. Namun
sebelum masuk dalam penjelasan mengeasie letter brandingdalam subbab ini

akan dijelaskan mengenai penelitian pengaruh nama terhadap perilaku sehari-hari.
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Melalui penelitian yang dilakukan Pelham dkk (2002), ditemukan babhfira
evalution mempengaruhi individu dalam menentukan berbagai keputusan penting
seperti memilih tempat tinggal dan karir. Berdasarkan analisis data demografi, Jones
dkk menemukan bahwa empat nama yang paling sering dipakai oleh penduduk
Amerika Serikat memiliki kesamaan dengan empat nama negara bagian. Bahkan
secara signifikan terdapat kesaman antara inisial nama penduduk dengan inisial nama
negara tempat dimana penduduk tersebut memilih untuk tinggal, misalnya individu
bernama Philip lahir di California nhamun memilih untuk tinggal di Philadephia.
Walaupun Galluci (2003) mengkritik teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
tersebut, namun pengaruh iniisal nama terhadap perilaku manusia ternyata tetap
ditemukan dalam penelitian yang menggunakan metode eksperimen (Jones dkk,
2002; 2004). Individu lebih tertarik dengan lawan jenis yang memiliki inisial nama
belakang dan tanggal lahir yang sama (Jones, 2004) dan menilai inisial namanya lebih
tinggi dibandingkan huruf-huruf lain (Jones dkk, 2002) saaat berada dalam kondisi

self-esteernyang terancam.

Alasanname letter effeqpenting untuk diteliti adalah guna mengetahui sejauh
mana rasa suka individu terhadap nama dapat memprediksi perilaku manusia.
Berkaitan dengan hal tersebut, Hodson dan Olson (2005) meneliti pengaruh inisial
nama terhadap preferensi objek yang ditemui sehari-hari. Apakah partisipan menilai
lebih positif objek (sepeti makanan, kegiatan rekreasi, nama binatang, dan nama
merek) yang inisialnya sama dengan inisial namanya dibanding objek lain yang
berbeda inisial? Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh inisial nama yang
sangat kecil. Jika dikaitkan dengan penelitian eksperimen Jones dkk (2002) dimana
partisipan paling sering menunjukkan preferensi nama saat berada dibawah ancaman,
terdapat kemungkinan bahwwmme letter effectidak terjadi saat memilih objek

sehari-hari seperti yang diteliti oleh Hodson dan Olson.

Selanjutnya Brendl dkk (2005) membuktikan bahwa inisial nama dapat

mempengaruhi preferensi merek. Temuan tersebut dikenal dengannatiahletter

Universitas Indonesia

Apakah poppy..., Maria Octavyani Manao, FPsi Ul, 2012



10

branding Ketika pengaruh inisial nama diterapkan pada produk, harus dipastikan
bahwa preferensi terhadap suatu produk disebabkan oleh kecintaan konsumen
terhadap inisial nama yang tertuang dalam inisial nhama merek. Padahal terdapat
banyak atribut yang melekat pada sebuah produk, misalnya kemasan dan harga, yang
turut mempengaruhi preferensi konsumen. Untuk menghindari hal tersebut, Brendl
dkk menyatakan dua tahapan yang menjelaskan proses terjadinya gejala inisial nama
merek. Tahapan tersebut ialah: (1) kebutuhan untuk meningkatkan penghargaan diri
menyebabkan bertambahnya ketertarikan positif individu terhadap inisial nama secara
implisit (implicit egotism dan (2) perpindahan daya tarik dari inisial nama ke atribut
produk. Selain itu, dalam penelitiannya Brendl dkk menemukan adanya pengaruh
tingkat kebutuhan akan produk terhadap preferensi nama merek. Mekanaisrae

letter brandingsecara lebih detil akan dijelaskan pada subbab 2.3 berikut ini.

25  Saat Inisal NamaMerek Terletak pada Objek Negatif

Penelitian lain yang terkait dengaame letter brandinglilakukan pula oleh
Nelson dan Simmons (2007) dan Kachersky (2008) mengenai preferensi terhadap
objek negatif. Berikut ini penulis akan menjelaskan kedua temuan dari masing-

masing penelitian.

24.1 Name liking sabotage

Preferensi individu terhadap inisial nama juga diteliti oleh Nelson dan
Simmons (2007) yang bertujuan menguji apakah pengaruh inisial nama akan tetap
terjadi pada objek negatif. Dalam penelitian tersebut dirumuskan bahwa individu
yang menyukai inisial nama akan tetap menunjukkan kecintaan diri secara tidak sadar
(unconsciousdengan memilih objek negatif yang sesuai dengan inisial nama.
Walaupun secara sadar, objek tersebut dihinNarme liking sabotagejuga dapat

dijelaskan melaluimplicit egotism

Universitas Indonesia

Apakah poppy..., Maria Octavyani Manao, FPsi Ul, 2012



11

Semua pemairbaseball berusaha menghinastiike out yang dilambangkan
dengan huruf K. Namun, melalui penelitian dengan metode pengumpulan data yang
dilakukan Nelson dan Simmons, ditemukan bahwa pada kenyataannnya pemain
berinisial K secara signifikan lebih sering melakuktike outdibandingkan pemain
lain yang tidak berinisial K. Masih dalam penenelitian yang sama, Nelson dan
Simmons mengambil data tahun 1990-2004 yang merekam nilai mahasiswa di sebuah
universitas swasta di Amerika. Didapatkan bahwa mahasiswa yang berinisial A dan B
mendapat nilai yang lebih tinggi dibanding inisial E-Z. Sedangkan mahasiswa
berinisial C dan D mendapatkan nilai yang lebih rendah dibanding inisial A dan B
dan dibandingkan dengan inisial lain, yakni E-Z. Mahasiswa berinisial C dan D
melanjutkan pendidikan ke sekolah hukum dengan peringkat yang lebih rendah

dibandingkan mahasiswa yang berinisial A dan B.

Namun metode penelitian melalui pendataan nilai tidak dapat menunjukkan
hubungan sebab-akibat, apakah individu C dan D yang mendapatkan nilai lebih
rendah dan melanjutkan studi ke universitas peringkat rendah melakukan usaha yang
sama keras dengan inisial A dan B. Oleh karena itu, Nelson dan Simmons
melanjutkan penelitian dengan menggunakan metode eksperimen. Partisipan diminta
untuk mengikuti permainan anagram yang berhadiah lotere senilai 50 US Dollar dan
kesempatan untuk memenangkan hadiah senilai 100 US Dollar. Secara acak
partisipan dibagi ke dalam 3 kelompok, yaitu (1) kelompok dengan inisial nama yang
berbeda dengan label hadiah, (2) kelompok dengan inisial nama yang sama dengan
label hadiah dimana label hadiah tersebut merupakan kalimat berkonotasi positif dan
(3) kelompok dengan inisial nama yang sama dengan label hadiah dimana label
hadiah tersebut merupakan kalimat berkonotasi negatif. Seluruh kelompok kemudian
diminta untuk memecahkan 10 soal anagram yang sulit dengan instruksi bahwa
apabila mereka tidak dapat menjawab seluruh soal anagram dan ingin menyerah,

maka mereka diminta untuk menekan tombol hadiah “bernilai kurang dari 100 US
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Dollar”. Tetapi apabila mereka yakin dapat memecahkan seluruh soal, mereka dapat
menekan tombol hadiah “bernilai lebih dari 100 US Dollar”. Hasil menunjukkan
bahwa bahwa partisipan yang memiliki kesamaan inisial nama dengan label negatif
akan menunjukkan performa yang rendah. Hal tersebut mendukung studi data yang
sebelumnya dilakukan yakni tujuan yang seamasciousingin dicapai, dalam hal

ini menyelesaikan anagram, dikalahkan oleh tujuanounsiousyakni keinginan

untuk memilih inisial nama yang sama. Penjelasan tersebut membuktikan bahwa
name letter effeanempengaruhi seseorang untuk mendekati objek yang secara sadar
ingin ia hindari karena berkonotasi negatif. Gejala ini dikenal dengame-liking
sabotage effect. Individu secara sadar menghindari objek yang berkonotasi negatif,
namun karena kecintaan individu terhadap objek yang memiliki kesamaan dengan
dirinya, secara tidak sadar tetap mendekati objek tersebut. Dengan ditemukannya
gejalaname-liking sabotage effect, terbukti bahwa gefelee letter effecterjadi

pada levelinconscious.

2.4.2 Name Letter Avoidance pada Objek Negatif

Manusia pada dasarnya mengevaluasi objek yang mernyerupai diri secara
positif dan evaluasi tersebut terjadi secara otomatis atau tanpa disadari. Namun
seberapa kuat dan bagaimana objek mengarahkan perilaku ditentukan oleh motivasi
seseorang (Kachersky, 2008). Jika individu cenderung mengasosiasikan diri dengan
objek positif untuk menjaga harga dirse(f-eteer)) maka sebaliknya individu
menghindar jika dihadapkan dengan objek negatif. Berbeda devayae letter
branding individu yang inisial namanya sama dengan inisial nama merek dari sebuah
produk negatif termotivasi untuk menghindari produk tersebut sebagao bentuk

implicit egotism

Kachersky (2010) menggunakan penelitian dengan desain 2 (produk: positif
dan negatif) x 2 (beban kognisi: tinggi dan rendah). Partisipan dihadapkan dengan 12
produk yang pada masing-masing produk terdapat dua buah pilihan merek. Salah satu

merek sesuai dengan inisial nama partisipeam letter branddan merek lain tidak
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sesuai dengan inisial nama partisipaioniname letter brand Diantara produk
tersebut termasuk didalamnya televisi layar datar sebagai produk positif dan senapan
sebagai produk negatif. Sebelum partisipan memilih satu diantara dua pilihan nama
merek, partisipan diminta untuk mengingat rangkaian angka. Partisipan dalam
kelompok beban kognisi tinggi diminta mengingat 8 digit angka, sedangkan

partisipan kelompok beban kognisi rendah diminta mengingat 1 digit angka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipan dengan beban kognisi tinggi
lebih memilih merek yang sesuai dengan inisial nama pada produk berupa televisi
layar datar dan senapan. Sedangkan, partisipan dengan beban kognisi rendah
menghindari inisial merek yang sama dengan inisial nama pada senjata dan memilih

inisial merek yang berbeda dengan inisial nama pada televisi layar datar.

Adanya beban kognisi yang tinggi menyebabkan partisipan memilih produk
dengan nama merek yang sesuai dengan inisial nama tanpa memperhatikan atribut
produk. Namun saat beban kognisi rendah, partisipan memiliki kapasitas yang lebih
besar untuk melindungi diri dari produk negatif sehingga terjane letter
avoidance

2.6  Faktor Penyebab Produk Dipersepsikan Negatif Secara Sosial

Pada subbab berikut ini, penulis akan menjelaskan temuan perasaan jijik
(disgust) yang dilakukan oleh Rozin, Millman, dan Nemeroff (1986). Perasaan jijik
merupakan salah satu emosi dasar yang dimiliki manusia secara universal. Rozin dkk
menyusun teori tersebut berdasarkan hukum penularan dimana terjadinya kontak fisik
antara subjek dengan sebuah benda bisa menjadi nilai tambah bagi benda tersebut jika
subjek merupakan orang yang disukai. Sebaliknya, keadaan sebuah benda yang
bersifat netral bisa menjadi negatif setelah mengadakan kontak fisik dengan subjek

yang negatif.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, Rozin dkk (1986) mengaitkan hukum
penularandengan salah satu dari enam emosi dasar yang dimiliki manusia, yakni rasa
jijik. Pada umumnya rasa jijik dianggap masyarakat sebagai sebuah emosi yang
negatif. Pada studi pertama, eksperimenter meletakkan bangkai kecoa yang sudah
disterilisasi ke dalam segelas jus. Hasil menunjukkan bahwa partisipan lebih memilih
jus yang tidak dicampur kecoa dibandingkan yang dicampur. Dalam studi berikutnya
ditemukan bahwa partisipan memiliki intensi yang rendah untuk meminum gelas
berisi gula yang diberi label ‘sianida’ yang merupakan zat kimia beracun. Selanjutnya
partisipan juga memilih cokelat berbentuk kemeiffin dibandingkan yang cokelat
berbentuk kotoran anjing.

Temuan studi tersebut menunjukkan bahwa preferensi partisipan lebih
dipengaruhi oleh bentuk fisik dibandingkan esensi dari objek. Misalkan pada
eksperimen yang menggunakan bangkai kecoa, partisipan mengabaikan fakta bahwa

kecoa yang dipakai tidak mengandung bakteri karena sudah steril.

Berdasarkan penelitian tersebut, Rozin dkk (1987) menyimpulkan bahwa
terdapat tiga stimulus yang bisa merangsang rasa jijik ydisgusting stimuli
(bangkai kecoa, tinja, dlljangerous stimulfborax atau zat pewarna), dan stimulus
dalam hubungan interpersonaitérpersonal situationmisalnya jijik dengan orang
yang dibenci (kontaminasi negatif) atau tidak jijik pada orang yang disukai
(kontaminasi positif). Dalam penelitian tersebut, Rozin dkk menambahkan bahwa
benda yang menimbulkan rasa jijik dapat berbeda pada setiap budaya, namun hal
yang umum ditemuakan ialah yang berhubungan dengan kofeca$ (lan bagian
tubuh yang memproduksinydalam penelitian ini, penulis memakdisgusting
stimuli yang berhubungan dengan kotoran manusia pada produk untuk memunculkan
rasa jijik. Penjelasan mengenai produk negatif secara sosial dapat dilihat pada subbab
3.4.2.
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2.6 Studi Inisial Nama Merek di Indonesia

Penelitian mengenai pengaruh inisial nama merek terhadap preferensi
konsumen pada produk berkonotasi negatif juga pernah dilakukan di Indonesia oleh
Quamilla (2009). Pada studi 1, penelitian tersebut mendapatkan hasil yang selaras
dengan penelitiarBrendl dkk (2005) yakni gejalmame letter brandingsecara

signifikan ditemukan pada partisiapn dengan tingkat kebutuhan menengah.

Selanjutnya pada studi 2, Quamilla (2009) mendapatkan bahwa partisipan
lebih sering memilih nama merek yang sesuai dengan inisial namanya, walaupun
merupakan produk yang negatif. Partisipan diminta untuk menetapkan satu pilihan
antara dua produk. Partisipan dihadapkan dengan dua minuman isotonik, salah satu
produk mempunyai inisial merek yang sama dengan inisial partisipan. Sedangkan
produk lain mempunyai inisial merek yang berbeda dengan inisial partisipan. Produk
negatif merupakan produk yang akan memasuki tanggal kadaluarsa dalam waktu satu
minnggu. Sedangkan produk netral merupakan produk yang akan memasuki tanggal

kadaluarsa dalam waktu tiga bulan.

Salah satu perbedaan penelitibame letter brandingdi Indonesia ialah
mengenai kriteria nam&alam penelitian Brendl dkk tidak ditetapkan kriteria nama
partisipan penelitian. Partisipan adalah pejalan kaki yang sedang berada di sekitar
tempat penelitian dan bersedia mengikuti penelitian. Berbeda dengan penelitian
Brendl dkk (2005), Quamilla (2007) menetapkan kriteria bahwa partisipan harus
memiliki kesamaan insial (i) nama depan dari nama lengkap, (ii) nama panggilan di
rumah, (iii) nama panggilan di sekolah, dan (iv) nama panggilan dalam satu suku

kata.

Pemakaian kriteria nama partisipan pada peneliteane letter brandingli
Indonesia bukanlah tanpa alasan. Dalam tradisi masyarakat barat, seseorang memiliki
nama depan dan nama belakang (Przecha, 2011). Nama belakang berasal dari nama

orang tua. Bagi wanita yang sudah menikah diperbolehkan mengubah nama depan
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ditambah dengan nama belakang suami atau nama depan kemudian nama belakang
dan ditambah dengan nama belakang suami. Berbeda dengan masyarakat Indonesia,
nama yang diwariskan oleh orang tua tidak selalu diletakkan sebagai nama belakang.

Misalkan nama Bali, yang menjadi identitas sosial seseorang keturunan Bali,

digunakan sebagai nama depan.

Tujuan penulis menetapkan kriteria nama partisipan ialah untuk mengetahui
pada inisial huruf apa seseorang biasa dipanggil. Jika seorang partisipan memiliki dua
nama panggilan dengan inisial yang berbeda, berarti partisipan tersebut mempunyai

dua inisial yang harus diuiji.

Pada penelitian terdahulu mengemame letter effect damame letter
branding peneliti memakai berbagai pola huruf dalam penelitian. Nuttin memakai
semua huruf yang terdapat dalam nama partisipan. Partisipan dipasangkan dengan
partisipan lain dan dihadapkan dengan huruf-huruf namanya dan nama pasangannya.
Namun pada penelitian lanjutan ada yang memakai inisial nama depan atau inisial
nama belakang untuk dievaluakita@yama & Karasawa, 1997; Jones dkk, 2002). Ada
pula yang memakai tiga huruf nama depan sebagai inisial (Jones 2002; Brendl dkk 2005).
Pada penelitian ini, yang merupakan penelitian lanjutan dari Quamilla (2007), penulis
memakai satu huruf inisial nama depan partisipan sebagai inisial nama merek. Setiap
partisipan akan melihat dua jenis merek yakni merek yang inisialnya sama dengan inisial
nama partisipan dan merek yang inisialnya sama dengan inisial nama pasangan
partisipan.

2.7 Hipotesis

Kecintaan individu terhadap diri sendiri yang tertuang dalam kecintaan
terhadap inisial nama dikenal dengan istiladime letter effect{Nuttin 1987).

Kecintaan nama tersebut dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dalam
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berbagai aspek kehidupan (Jones dkk 2001; Brendl dkk 2005). Inisial nama
mempengaruhi seseorang dalam memilih tempat tinggal, pekerjaan, dan pasangan
hidup (Jones dkk, 2001). Hal yang sama berhasil dipraktikkan oleh Brendl dkk
(2005) dalammame letter brandingimana individu lebih memilih nama merek yang
sesuai dengan inisial namanya dibandingkan merek lain yang tidak sesuai dengan
inisial nama. Mekanisme terjadinymme letter brandinglalam penelitian Brendl

dkk (2005) dapat dijelaskan dengan dua hal, yaRplicit egotismdan perpindahan
valensi.Implicit egotismmerupakan usaha mempertahankan penghargaasedfri (
esteeyang diwujudkan dengan memberikan evaluasi positif terhadap objek sekitar
yang bersangkutan dengan diri. Sedangkan perpindahan valensi merupakan
perpindahan rasa suka individu dari preferensi inisial nama merek yang sama dengan
inisial nama kepada atribut spesifik produk. Atribut spesifik (misalkan rasa dan
bentuk kemasan) akan dipengaruhi oleh kebutuhan individu, dalam hal ini tingkat
kebutuhan yang paling memperngaruhi terjadingme letter brandingalah ketika
individu memiliki tingkat kebutuhan menengah. Berdasarkan fenomame letter

branding penulis menyusun hipotesis pertama dari penelitian ini.

Hipotesis 1.

Partisipan akan lebih memilih nama merek yang sesuai dengan inisial
nama dibandingkan nama mer ek yang tidak sesuai dengan inisial nama.

Penulis menyusun hipotesis kedua berdasarkan dua hipotesis yang saling
bertentangan. Hipotesis pertama merupakan hipotesis yang didasarkan pada
penelitian Nelson dan Simmons (2007) dan hipotesis kedua didasarkan pada
penelitian Kachersky (2010). Penulis menggunakan kedua hipotesis tersebut untuk

menguji manakah teori yang benar dari kedua teori yang bertentangan tersebut.

Bagaimana jika inisial nama seseorang sama dengan inisial nama suatu objek

yang tidak diinginkan? Penelitian Nelson dan Simmons (2007) membuktikan adanya
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fenomena name liking sabotage Individu mencintai diri sendiri dan akan

mendekatkan diri kepada objek berinisial sama dengan inisial namanya walaupun
objek tersebut merupakan objek yang secara sadar tidak diinginkan. Mahasiswa
berinisial nama C dan D secara signifikan lebih sering mendapatkan nilai yang
sesuai dengan inisial namanya tersebut, dimana A merupakan nilai tertinggi dan D

merupakan nilai terendah.

Penulis memprediksikan bahwa penelitian Nelson dan Simmons (2007)
mengenai name-liking sabotagedapat diterapkan pada perilaku konsumen.
Kecintaan konsumen terhadap nama akan mempengaruhi konsumen untuk memilih
produk dengan nama merek yang sesuai dengan inisal namanya walaupun produk
negatif. Produk negatif yang dipakai dalam penelitian ini merupakan produk yang
negatif secara sosial. Berdasarkan prediksi penulis mengenai fennamadiking

sabotageberikut merupakan hipotesis pertama dari penelitian ini.

Hipotesis 2a:

Oleh karena partisipan cinta nama, partisipan yang dihadapkan pada
dua nama merek akan lebih memilih nama merek yang sesuai dengan
inisal nama dibandingkan nama merek yang tidak sesuai dengan inisial
nama pada produk negatif secara sosial

Bertolak belakang dengan hasil penelitian Nelson dan Simmons (2007),
Kachersky (2008) membuktikan bahwa jika individu berhadapan dengan objek
negatif, ia akan termotivasi untuk menghindari objek tersebut walaupun objek
berinisial sama dengan inisial namanya. Fenomena yang dikenal demgarietter
avoidancetersebut didasarkan dari penelitian bahwa pada beban kognisi rendah,
individu akan memilih produk negatif dengan inisial nama merek yang tidak sesuai

dengan inisial namanya.

Berdasarkan hasil penelitian Kachersky (2008), peneliti memprediksikan

bahwa hal yang serupa dapat diterapkan pada produk berkonotasi negatif secara
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sosial. Konsumen akan menghindari produk yang berkonotasi secara sosial
walaupun produk tersebut mempunyai inisial nama merek yang sama dengan inisial
nama konsumen. Sebagai konsukuensi, konsumen lebih memilih produk lain dengan
inisial nama merek yang berbeda dengan inisial namanya. Berdasarkan prediksi
penulis mengenai fenomemame letter avoidangeberikut merupakan hipotesis

kedua dari penelitian ini.

Hipotesis 2b:

Oleh karena partisipan ingin melindungi diri dari hal negatif, partisipan
akan lebih memilih nama merek yang tidak sesuai dengan inisial nama
dibandingkan nama mer ek yang sesuai dengan inisial nama pada produk
negatif secara sosial.
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M etode Pendlitian

Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian eksperimen untuk
mengetahuirobustnessgejala name letter brandingdi Indonesia pada produk
berkonotasi negatif secara sosial. Bab ini terdiri dari tujuh subbab. Pada subbab
pertama, penulis akan menjelaskan desain penelitian. Subbab kedua mengenai kriteria
partisipan. Pada subbab berikutnya, penulis akan menjelaskan variabel-variabel yang
terdapat pada penelitian, pilot study, instrumen penelitian, dan prosedur pengambilan
data. Terakhir, pada subbab ketujuh penulis akan menjelaskan mengenai teknik

analisis data yang digunakan.

3. 1. Desain Pendlitian

Desain penelitian eksperimen dalam skripsi ini adaléwvé- single factor

between participants design

Dalam penelitian ini, seperti yang dilakukan Brendl (2005) dan Quamilla
(2009), penulis juga menggunakan desain berpasangan (yoked) deisigma
partisipan akan dipasangkan dengan partisipan lain yang berbeda inisial nama. Hal ini
bertujuan untuk memastikan apakah partisipan lebih memilih merek produk yang

sesuai atau yang tidak sesuai dengan inisial namanya.

3.2 Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini harus memenuhi dua kriteria. Pertama,

merupakan pelajar SMA kelas X, Xl, atau XIl. Syarat kedua, partisipan harus lulus
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seleksi namasfreening. Dalam prosescreening calon partisipan akan mengisi

pendataan sebagai berikut:

i. nama lengkap

ii. nama panggilan di rumah

iii. nama pangilan di rumah dalam satu suku kata
iv. nama panggilan di sekolah

v. nama panggilan di sekolah dalam satu suku kata

vi. hama panggilan yang disukai partisipan

Berdasarkan daftar nama tersebut, partisipan yang memenuhi kriteria adalah

partisipan yang memenuhi salah satu dari dua syarat berikut ini:

1. Jika inisial (i), (i), (i), (iv), dan (v) sama, maka partisipan memenuhi
kriteria. Contoh: Callista Safitri memiliki nama panggilan di rumah ‘Cita’,
di rumah dalam satu suku kata ‘Cit’, di sekolah ‘Cista’, di sekolah dalam
satu suku kata dipanggil ‘Cis’, dan menyukai nama panggilan ‘Cista’.

2. Jika inisial yang berbeda hanya terdapat pada inisial (iii) atau (v), maka
merujuk pada inisial (vi). Contoh: Dika Wiratno, memiliki nama
panggilan di rumah ‘Didik’, di rumah dalam satu suku kata ‘Dik’, di
sekolah ‘Dika’, di sekolah dalam satu suku kata ‘Ka’, dan menyukai hama

panggilan ‘Dika’

Berbeda dengan kriteria partisipan dalam Quamilla (2009), dalam penelitian
ini kriteria ‘panggilan dalam satu suku kata’ dibagi menjadi dua kriteria yang
berbeda, yakni panggilan satu suku kata di rumah dan di sekolah. Pembagian tersebut
berdasarkan pertimbangan bahwa adanya kemungkinan perbedaan nama panggilan di
rumah dan di sekolah menyebabkan perbedaan nama panggilan dalam satu suku kata.
Penulis juga menambahkan ‘nama yang disukai partisipan’ sebagai acuan jika inisial

nama panggilan di rumah dan di sekolah berbeda.
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Prosesscreeninguntuk seleksi partisipan yang sesuai dengan kriteria (inisial
nama) dilakukan dua minggu sebelum eksperimen. Peneliti menambahkan pertanyaan
nama lengkap ayah, jenis kelamin, tanggal lahir, nomor telepon dan email agar
memberi kesan pada calon partisipan bahwa presegningmerupakan kegiatan
pengisian data. Peneliti dan asisten peneliti masuk ke setiap kelas untuk meminta
siswa-siswi mengisi formulir secara bersamaan. Dalam penelitian ini, penulis
mengadakarscreeningdi SMAN 3 Jakarta dan SMAN 112 Jakarta. Penjelasan

lengkap mengenai seleksi nama, akan dijelaskan pada subbab 3.5.6.

3.3 Varibe Pendlitian
3.3.1 Variabe Bebas: Jenis Produk

Dalam penelitian ini, peneliti memanipulasi jenis produk, yakni produk yang
positif secara sosial dan produk yang negatif secara sosial. Produk dalam
penelitian ini digunakan untuk menimbulkan rasa tidak jijik atau jijik dan sikap

positif atau sikap negatif.
3.3.2Variabe Terikat: Preferensi Terhadap Nama M erek

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah preferensi terhadap nama merek
yang variasinya adalah nama merek yang sesuai dengan inisial nama partisipan
(name letter) dan nama merek yang tidak sesuai dengan inisial nama partisipan

(non-name letter

3.4 Pilot studi

Melalui teori rasa jijik (disgusting) yang diuraikan oleh Rozin dkk, kotoran adalah

benda yang secara umum menimbulkan rasa jijik. Selain itu, melalui penelitian
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eksperimen Rozin dkk membuktikan bahwa benda steril yang berhubungan dengan
kotoran juga dapat menimbulkan rasa jijik. Berdasarkan teori rasa jijik yang telah
dijelaskan pada subbab 2.5, penulis menetapkan pispot sebagai produk yang secara
sosial negatif dan menimbulkan rasa jijik. Produk tersebut akan disertakan pada
sebuah skenario dimana partisipan berinisiatif membeli pispot untuk ibunya yang
sedang sakit. Untuk melengkapi penelitian ini, penulis selanjutnya memilih produk
positif yang juga dibutuhkan oleh orang sakit. Produk tersebut harus merupakan
produk yang belum memiliki asosiasi terhadap dengan merek tertentu sehingga
partisipan tidak terpengaruh pengetahuan terdahulu mengenai nama merek produk.
Berdasarkan alasan tersebut, penulis menetapkan susu kedelai sebagai produk yang

secara sosial positif dan tidak menimbulkan rasa jijik.

Penulis melakukanpilot study untuk menentukan apakah stimulus dalam
penelitian ini, yakni susu kedelai dan pispot, dapat menimbulkan sikap positif atau
negatif serta dapat menimbulkan rasa jijik atau tidak. Untuk mencegah penilaian
partisipan yang didasarkan oleh perbandingan antara kedua produk tersebut, penulis
mengadakan dua katilot studyuntuk masing-masing produk yang akan dijelaskan
pada subbab 3.4.1 dan 3.4.2.

3.4.1 Pilot Study I: Menentukan Produk Berkonotasi Positif

Tujuan daripilot study pertamaialah untuk mengetahui apakah produk
minuman susu kedelai dianggap positif oleh siswa SMA. Penulis membuat
kuesioner untuk menanyakan (1) apakah partisipan mengenal produk minuman
susu kedelai, (2) apakah partisipan pernah membeli susu kedelai, (3) apakah
partisipan menyukai susu kedelai, (4) seberapa positif atau negatif sikap
partisipan terhadap susu kedelai, dan (5) seberapa besar rasa jijik partisipan
terhadap produk minuman susu kedelai. Penulis juga menanyakan usia partisipan,
jenis kelamin, asal sekolah dan kelas, serta pengeluaran rutin partisipan setiap
bulannya pada lembar pendataan diri.
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Kriteri partisipan dalanpilot studyini merupakan siswa SMA kelas X,
Xl, dan XII dengan rentang usia 15-18 tahun. Penulis memastikan bahwa
partisipan bukan merupakan siswa SMA yang menjadi target partisipan
penelitian.Penulis melaksanakapilot studypertama di SMA Negeri 28 Jakarta
pada tanggal 10 April 2012. Sejumlah 48 siswa kelas XI dan Xl mengiioiti
studyini.

Sejumlah 48 partisipan (100%) mengenal minuman susu kedelai dan 45
partisipan (78.9%) pernah membeli susu kedelai. Dari skala 1 (sangat positif)
sampai 6 (sangat negatif), partisipan menilai minuman susu kedelai sebagai
produk yang positif (M= 2.09, SD= 0.92). Dari skala 1 (sangat tidak jijik) sampai
skala 6 (sangat jijik), partisipan menilai minuman susu kedelai sebagai produk
yang tidak menimbulkan rasa jijik (M= 1.73, SD= 0.94). Berdasarkan hasil
tersebut, minuman susu kedelai dinilai sebagai produk yang relatif positif dan
tidak menimbulkan rasa jijik. Oleh karena itu, penulis menetapkan minuman susu

kedelai sebagai produk positif dalam penelitian ini.

3.4.2 Pilot Study I1: Menentukan Produk Berkonotasi Negatif

Tujuan plot study kedua ialah untuk mengetahui seberapa positif atau
negatif dan seberapa jijik atau tidak jijik partisipan terhadap produk pispot.
Penulis melampirkan gambar pispot (Gambar 3.3) dan memberikan pertanyaan
sebagai berikut: (1) apakah partisipan mengetahui nama produk, (2) seberapa
positif atau negatif sikap partisipan terhadap produk tersebut, dan (3) seberapa
besar rasa jijik partisipan terhadap produk. Selanjutnya, penulis melampirkan
gambar pispot dengan jenis berbeda dan kembali menanyakan pertanyaan yang
sama seperti gambar sebelumnya. Seperti paoastudypertama, penulis juga
menanyakan usia partisipan, jenis kelamin, asal sekolah dan kelas, serta

pengeluaran rutin partisipan setiap bulannya pada lembar pendataan diri.
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Penulis memakai kriteria partisipan yang sama dengéot study
pertama, yakni siswa SMA dengan rentang usia partisipan ialah 15-18 tahun.
Penulis memastikan bahwa partisipan bukan merupakan siswa SMA yang
menjadi target partisipan penelitidRenulis melaksanakapilot studykedua di
Bimbingan Belajar BTA 8 Jakarta pada tanggal 29 April 2012. Sejumlah 49 siswa
kelas Xl mengikutpilot studyini.

1. Apakah kamu mengetahui nama produk tersebut?
1 TIDAK TAHU. (Silakan pindah ke halaman selanjutnya)
2 YA, SAYA TAHU. Produk tersebut adalah:

Gambar 3.1 Contoh kuesiongpilot Studyil

Hasil pilot study kedua menunjukkan bahwa sebanyak 20 partisipan
(40.8%) berhasil menebak nama produk seperti yang tertera pada gambar 3.3.
Partisipan yang mengetahui nama produk menilai produk pispot secara negatif
(M= 2.60, SD=1.04) dan memilih rasa jijik (M= 3.40, SD= 1.23). Sedangkan

untuk pispot dengan jenis lain, hanya 18 partisipan (36.7%) yang dapat menebak
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nama produk dengan benar. Penulis memutuskan untuk memakai jenis pispot

yang lebih dikenal oleh partisipagpilot study

Berdasarkan haspilot studypertama dan kedua, pispot dinilai sebagai
produk yang relatif lebih negatif dibandingkan minuman susu kedelai, t(63) =
1,97, p (2-tailed) = 0,53. Partisipan juga menilai pispot sebagai produk yang
realtif lebih menjijikkan dibanding susu kedelai, t(63) = 5,99, p (2-tailed) = 0,00.
Maka penulis menetapkan susu kedelai sebagai produk positif dan pispot sebagai

produk negatif.

Mengingat sejumlah besar partisipan (n=29) tidak mengetahui produk
pispot, maka penulis akan melampirkan gambar dan definisi pispot pada
kuesioner penelitian. Hal yang sama juga berlaku untuk produk minuman susu
kedelai agar kedua kuesioner setara. Penulis memilih kotak susu kedelai (gambar
3.4) yang berbentuk persegi lima dengan maksud agar partisipan mempersepsikan
kotak tersebut sebagai kotak susu. Jika yang ditampilkan hanya kubus berwarna
putih, partisipan tidak bisa mengenali kubus tersebut sebagai susu kedelai. Untuk
produk susu kedelai, penulis membuat nama merek fiktif yaitu ‘inisial nama
partisipan + usoya’ seperti gambar 3.5. Untuk produk pispot adalah ‘inisial nama

partisipan + urinal’.

3.5 Instrumen penelitian

Instrumen penelitian terdiri dari satu lembar persetujuan keikutsertaan dalam
penelitian {hformed consent) dan empat buah kuesioner. Dari empat buah kuesioner
tersebut, bagian satu adalah kuesioner distraksi berupa menyusun simbol berdasarkan
susunan kata, bagian dua adalah skenario untuk mengatur tingkat kebutuhan
partisipan, bagian tiga adalah kuesioner preferensi nama merek, dan terakhir adalah
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kuesionerhypothesis awarenesserta manipulation checkBerikut ini merupakan

penjelasan masing-masing bagian instrumen penelitian.
35.1 Lembar Informed Consent

Lembar persetujuan berisi pernyataan bahwa partisipan secara sukarela
berpartisipasi dalam penelitian ini (gambar 3.2). Peneliti menginformasikan
bahwa partisipan bebas untuk sewaktu-waktu mengundurkan diri dari penelitian.
Pada akhir lembar persetujuan, partisipan menandatangi pernyataan yang sudah

mereka baca.

LEMBAR PERSETUJUAN
Keikutsertaan dalam Eksperimen
Silakan menandatangani setelah membaca pernyataan di bawah ini .

Hari ini saya secara sukarela berpartisipasi dalam sebuah penelitian| yang
melibatkan serangkaian tugas dan mengisi kuesioner. Saya paham bahwa saya
akan mengikuti tugas ini sampai selesai. Saya juga paham bahwa sayd bebas
untuk sewaktu-waktu mengundurkan diri dari penelitian tanpa mendapptkan

sanksi.

Nama lengkap

Kelas

Alamat email

Tanggal hari ini

Tanda tangan

Tanda tangan peneliti

Peneliti

Gambar 3.2Contoh lembar persetujuainformed consent)
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3.5.2 Kuesioner Bagian 1

Kuesioner bagian satu ads kuesioner lembar distral. Lembar
distraksi bertujuan ag: partisipantidak mengingat prosedur yang terj
sebelum penelitian dimulai, terutama yang berhubungan dengan nami
saat mendengar namanya dipanggil di kelas dan saat menulis nama di
persetujuan. Partisipan diminta untuk memsusunansimbol yang sesuai
dengan susunan k. Distraksi terdiri dari satu buah contoh pengisian se

yang tertera pada gambar 3.3 dan empat buah pertanyaan yang serup:i

contoh.
Contoh :
Koran Baca Kacamata
Ayah Dan Ibu
Ibu Baca Koran : ?
L e E ‘oo s ©

2 € 6ot 138 &
3&Q

Jawaban: 1

Gambar 3.3Contoh lembar distraksi
3.5.3 Kuesioner Bagian 2

Pad bagian ini partisipan akan membaca sebuah skenario. Par
yang merupakan kelompok produk positif akan membaca skenario

tertera pada gambar &
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Skenario pada kedua kelompok dibuat setara. baik di kelompok
produk positif maupun kelompok produk negatif. Terdapat definisi dan
gambar produk dan jumlah kata pada setiap skenario pun hampir sama
(positif=124, negatif=118). Seluruh partisipan diminta untuk membaca secara

teliti karena akan ada pertanyaan yang berkaitan dengan skenario.

Bayangkan kamu sedang menjaga ibu kamu yang terbaring sakit di rumah. lbu
baru saja pulang dari rumah sakit setelah menjalani operasi. Menurut dokter, iby harus
istirahat di rumah selama satu minggu dan mengonsumsi banyak protein yang terdapat
pada tempe, susu kedelai, atau telur. Kebetulan ibu sedang ingin minum susu kedelai (=

susu yang terbuat dari sari kacang kedelai).

Walaupun di rumah masih ada sedikit susu kedelai, namun kamu berinjisiatif
untuk membelikan ibu susu kedelai untuk persediaan. Kamu berencana membali susu

kedelai di toko swalayan terdekat.

Sesampai di toko swalayan, tersedia dua merek susu kedelai yang kemalsannya
serupa dengan gambar di bawah. Tidak terdapat perbedaan khasiat diantara kedya merek
tersebut, harganya pun kurang lebih sama dan terjangkau. Merek susu kedelai apa yang

akan kamu beli?

i),

Gambar 3.4Skenario kelompok produk postif
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Perbedaan pada skenario kelompok produk negatif ialah dokter
menyarankan agar Ibu tidak banyak bergerak. Diceritakan pula bahwa Ibu
masih kuat turun dari tempat tidur untuk pergi ke toilet namun partisipan
berinisiatif untuk membeli pispot untuk berjaga-jaga. Kondisi tersebut
diharapkan dapat mengatur tingkat kebutuhan partisipan pada level menengah.
Alasannya karena membeli pispot bukanlah sebuah keharusan (kebutuhan
rendah), namun dengan membeli pispot Ibu tidak perlu banyak bergerak untuk

pergi ke toilet (kebutuhan tinggi).
3.5.4 Kuesioner Bagian 3

Bagian tiga adalah kuesioner lembar preferensi merek seperti yang
tertera padgambar 3.5. Setelah membaca skenario pada bagiarti2ipaa
akan memilih salah satu dari dua buah merek produk. Partisipan menetapkan
pilihannya tanpa berpikir terlalu lama dan tidak diperbolehkan mengoreksi

jawaban.

No. Partisipan:

Pusoya

Susoya O

Gambar 3.5Contoh kuesioner bagian 3 kelompok produk positif
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Setiap partisipan akan melihat dua nama merek. Inisial nama merek
pertama, yang terletak di atas, sama dengan inisial nama pasangan partisipan.
Sedangkan inisial nama merek kedua sesuai dengan insial nama partisipan.
Inisial nama merek tersebut ditambahkan kata ‘usoya’ pada produk susu
kedelai dan ‘urinal’ pada produk pispot. Penulis merencanakan
counterbalancenengenai letak nama merek, namun dari 124 partisipan hanya
10 pasang yang berhasil dilakukan sehingga penulis tidak melakukan analisis

counterbalance
3.55 Kuesioner Bagian 4

Kuesioner bagian empat bertujuan untuk mengetdiypothesis
awarenesgdan pengukuran manipulagnénipulation chedk Terdapat tiga
pertanyaan yakni (1) apakah penelitian ini menarik bagi pelajar SMA, (2)
menebak tujuan dari penelitian ini, dan (3) seberapa besar kebutuhan
partisipan akan produk. Pertanyaan nomor satu merugdlkeannomor dua
merupakanhypothesis awarenesdan pertanyaan nomor tiga merupakan
manipulation check Pertanyaan nomor 1 dan 2 merupakan pertanyaan

terbuka. Sedangkan pertanyaan nomor 3 berupa skala 1-6 (gambar 3.6).

2. Jika diminta menebak, ki-kira apakah tujuan dari penelitian i

3. Berdasarkan cerita pada halaman sebelumnnya, seberapa besar
kebutuhan kamu untuk membeli susu kedelai?

RENDAH TINGGI

Gambar 3.6 Contoh kuesioner bagian 4 kelompok produk positif
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3.6 Prosedur Pendlitian

Penelitian ini dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama adalah proses
screeninguntuk menyeleksi partisipan. Tahap kedua merupakan eksperimen
yang akan dijelaskan pada subbab 3.5.7 sampai subbab 3.5.15. Alur

penelitian dapat dilihat pada gambar 3.7.

Seleksi partisipan

9

Persiapan
penelitian

Partisipan menuju
ruang penelitian

\4

Lembar skenario

Informed consent }—9 Lembar distraksi F—>

A4

Hypothesis
awareness dan  —>
manipulation check

Ucapan terima

Lembar preferensi S
kasih dan reward

merek

\4

Debriefing

Gambar 3.7 Alur Penelitian
3.5.6 Seleks Partisipan

Sebelum eksperimen dilaksanakan, penulis terlebih dahulu melakukan
seleksi nama partisiparsgreening. Screeningdi SMA Negeri 3 Jakarta

dilaksanakan pada 630 siswa kelas X dan XI pada tanggal 5, 9, 10, 11, dan 13
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April 2012. Sedangkascreeningdi SMA Negeri 112 Jakarta dilaksanal
pada 385 siswa kelas X dail pada tanggal 9, 11, dan 12 April 20

Pertanyaan dalam lembscreeningmencakup nama lengkap, na
panggilan di rumah, nama panggilan di rumah dalam satu suku kata
panggilan di sekolah, nama panggilan di sekolah dalam satu suku kate
panggian yang disukal

1. Tulislah nama lengkap kamu (jangan disingkat)

2. Tuliskanbagaimana kamu biasa dipanggil di rumabh (jika lebih dari 1, tulis
yang paling sering digunakan)

3. Tulislahbagaimana kamu biasa dipanggil dalam 1 suku kata di rumabh (jika
lebih dari 1, tulis yang paling sering digunakan)

AP amu A ViP e "

Gambar 3.€ Contoh lembar seleksi nansc({eenin)

Berdasarkan hasscreening terdapat 92 siswa SMA Negeri 3 Jak
dan 55 siswa SMA Negeri 112 Jakarta yang memenuhi kriteria parti
Penulis kemudian menyusun daftar nama sisang akan dipanggil sece
berpasangan ke dalam ruang eksperimen. Jika jumlah siswa ganijil, sat
dijadikan partisipan cadangan untuk menggantikan partisipan yang
hadir.

Selama prosescreening penulis dibantu oleh asisten peneliti y:
berjumldn enam orang. Tugas asisten peneliti ialah untuk memba
instruksi jika jadwalscreeningantar-kelas atau antaekolah yang dilakuka

secara parale
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357 Tahap 1

Sebagai persiapan, penulis membentuk tim untuk membantu jalannya
penelitian. Dalam satu kali penelitian penulis membutuhkan sembilan orang.
Namun secara keseluruhan tim penelitian berjumlah 16 orang. Berikut ini

merupakan uraian tugas dari tim penelitian:

1. Rekruiter (2 orang)

Rekruiter adalah asisten peneliti yang bertugas menjemput partisipan
dari kelas ke ruang penelitian, memberi sedikit penjelasan mengenai
penelitian, memberikan tanda terima kasih kepada partisipan dan
mengantar partisipan kembali ke kelas. Rekruiter juga diberi tanggung
jawab untuk segera melapor kepada peneliti jika ada partisipan yang tidak
masuk sekolah. Total rekruiter dalam dua kali penelitian ialah tiga orang.
Salah satu rekruiter adalah mahasiswi sesmester empat S2 Fakultas
Psikologi Universitas Indonesia. Sisanya, sebanyak satu orang perempuan
dan satu orang laki-laki merupakan mahasiswa semester delapan S1
Fakultas Psikologi Universitas Indonesia.

2. Asisten eksperimenter (1 orang)

Asisten eksperimenter adalah asisten peneliti yang bertugas untuk
memberikan instruksi pengisian lembar persetujuan keikutsertaan
penelitian.  Selain itu, asisten eksperimenter bertugas untuk
menginformasikan nomor meja kepada setiap partisipan sesuai dengan
daftar hadir yang penulis buat. Untuk menghindari terjadinya kesalahan
penempatan, setiap asisten eksperimenter menuliskan nomor meja dan
nomor kuesioner pada selembar kertas untuk kemudian diberikan kepada
partisipan. Dalam dua kali penelitian, asisten eksperimenter berjumlah dua
orang laki-laki. Masing-masing merupakan mahasiswa sester empat S2
Fakultas Psikologi Universitas Indonesia dan mahasiswa semester delapan

S1 Fakultas Psikologi Universitas Indonesia.
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3. Eksperimenter (6 orang)

Eksperimenter bertanggung jawab mempersiapkan kuesioner yang
tepat bagi setiap partisipan sesuai dengan nomor kuesioner yang tertera
pada kertas. Selanjtunya, eksperimenter memberikan instruksi pengisian
kuesioner kepada partisipan. Dalam dua kali penelitian, eksperimenter
berjumlah dua belas orang, hanya satu orang yang berjenis kelamin laki-
laki yang merupakan mahasiswa semester delapan S1 Fakultas Psikologi
Universitas Indonesia. Sebanyak tujuh orang perempuan merupakan
mahasiswi semester empat S2 Psikologi Universitas Indonesia.
Eksperimenter lainnya, sebanyak empat orang perempuan merupakan
mahasiswi semester delapan S1 Fakultas Psiokologi Universitas
Indonesia.

Penulis terlebih dahulu membuat pedoman untuk setiap orang dalam
tim. Pedoman terdiri dagover storyuntuk penelitian ini dan instruksi yang
harus dihafalkan. Pada tanggal 26 April 2012 dilakukan pula simulasi
eksperimen untuk melatih tim sekaligus menghitung estimasi waktu yang
dibutuhkan partisipan untuk menyelesaikan satu rangkaian kuesioner.
Partisipan simulasi eksperimen adalah dua siswa SMA Negeri 109 dan dua
mahasiswa semester delapan S1 Psikologi Universitas Indonesia. Total waktu
yang dibutuhkan partisipan untuk menyelesaikan satu rangkaian kuesioner,
sudah termasuk instruksi dari eksperimenter, ialah 7 menit 55 detik.
Berdasarkan simulasi eksperimen, penulis membuat revisi. Penulis
mengurangi pertanyaan pada kuesioner bagian pertama (lembar distraksi), dari
enam pertanyaan menjadi empat pertanyaan untuk menghemat waktu

pengerjaan kuesioner.

Selain mempersiapkan tim penelitian, penulis juga mempersiapkan
ruangan penelitian sehari sebelum eksperimen. Penulis menyusun kursi dan

meja sesuai gambar 3.9. Ruangan steril dari benda-benda yang dapat
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menimbulkanpriming. Jika ditemukan banyak coretan pada meja sekolah,
penulis akan memberikan taplak tambahan (200cm x100cm) untuk setiap
meja termasuk mejmformed consentAgar kegiatan penelitian tidak terlihat

dari luar ruangan, penulis melapisi jendela kaca menggunakan kertas sampul

berwarna cokelat.
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Gambar 3.9Denah ruang penelitian
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Gambar 3.10Ruang penelitian SMA Negeri 112 Jakarta

Gambar 3.11Ruang penelitian SMA Negeri 3 Jakarta
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358 Tahap 2

Pada tahap ketiga, siswa yang memenuhi kriteria akan menjadi partisipan
penelitian. Penulis dibantu oleh dua orang rekruiter untuk menjemput
partisipan secara berpasangan. Pada tahap ini, rekruiter bekerjasama dengan
guru menjemput partisipan di kelas secara berpasangan dan mengantarkan
mereka ke ruang penelitian. Rekruiter memberi penjelasan kepada partisipan
bahwa penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari tahap tahap
sebelumnya, yakni pengisian data diri. Dalam satu kali pengambilan data,

rekruiter memasukkan sebanyak 3 pasang partisipan.
359 Tahap 3

Saat partisipan tiba di ruang penelitian, partisipan dipersilakan duduk
di tempat pengisiamformed consent. Pada tahap ini, asisten eksperimenter
akan memberikan lembar persetujuan keikutsertadarihed consent) dan
menginformasikan partisipan bahwa seluruh data penelitian dan data diri akan
dijaga kerahasiaannya. Apabila partisipan bersedia mengikuti penelitian,
mereka diminta mengisi dan menandatangani lembar persetujuan
keikutsertaan. Selanjutnya asisten eksperimenter menulis nomor meja dan
kuesioner pada selembar kertas dan memberikannya kepada masing-masing

partisipan. Selanjutnya, peneliti mengarahkan partisipan ke meja yang sesuai.
3.5.10 Tahap 4

Setelah partisipan duduk, eksperimenter membagikan lembar
kuesioner bagian 1 yang merupakan lembar distraksi. Eksperimenter
membacakan instruksi dan contoh. Eksperimenter memberi kesempatan untuk
bertanya jika ada instruksi yang kurang jelas. Jika instruksi sudah jelas,

eksperimenter mempersilakan partisipan mengerjakan lembar distraksi.
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3.5.11 Tahap 5

Pada tahap kelima, eksperimenter meminta partisipan untuk membaca
sebuah cerita secara teliti karena akan ada pertanyaan yang berkaitan dengan
isi cerita. Jika partisipan sudah selesai, eksperimenter akan memberikan
kesempatan untuk membaca ulang jika partisipan belum memahami cerita

tersebut.
3.5.12 Tahap 6

Setelah membaca cerita dengan teliti, eksperimenter membacakan
instruksi untuk memilih salah satu dari dua merek produk lalu memberikan

kuesioner bagian tiga kepada partisipan.
3.5.13Tahap 7

Tahap ketujuh adaldypothesis awarenesmana partisipan diminta
menebak tujuan penelitian ini. Jika partisipan mengetahui tujuan penelitian,
maka data partisipan tersebut tidak diikutsertakan dalam analisis data. Masih
pada tahap yang sama, partisipan juga diminta untuk menilai seberapa besar
kebutuhan partisipan akan produk yang terdapat dalam cerita (manipulation
chech.

3.5.14 Tahap 8

Setelah partisipan selesai mengisi seluruh kuesioner, eksperimenter
mempersilakan partisipan untuk meningalkan ruangan. Rekruiter akan
mengucapkan terima kasih, memberikaward dan mengantar partisipan

kembali ke ruangan.
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3.5.15Tahap 9

Satu bulan setelah penelitian dilakukan, yakni pada tanggal 17 Juni 2012,
peneliti memgirimkan email informasi penelitian kepada partisipan. Informasi
tersebut terdiri dari tiga paragraf. Pokok dari paragraf pertama adalah ucapan
terima kasih atas kesediaan patisipan mengkuti penelitian. Paragraf kedua
berisi penjelasan singkat mengename letter brandingan gambaran umum
mengenai hasil penelitian. Penulis menjelaskan bahwa penelitian terdahulu
membuktikan adanya hubungan inisial nama dengan perilaku konsumen.
Didapatkan bahwa konsumen lebih memilih nama merek yang sesuai dengan
inisial nama. Penulis menjelaskan pula bahwa hasil dari penelitian ini sejalan

dengan penelitian sebelumnya.

Eksperimen ini berlangsung selama dua hari. Eksperimen di SMA Negeri
112 Jakarta dilakukan pada tanggal 3 Mei 2012, sedangkan di SMA Negeri 3
Jakarta dilakukan pada tanggal 8 Mei 2012. Kedua sekolah tersebut dipilih
karena memenuhi kriteria SMA yang dipakai pada studi nama merek

sebelumnya (Quamilla, 2009), yakni merupakan SMA Negeri favorit.

3.6 Analisisdata

Analisis data terdiri dari analisis pendahuluan dan teknis analisis data. Analisis
pendahuluan terdiri dari dua macam analisis yakni an&lygisthesis awarenessn
analisis manipulasi cek tingkat kebutuhan produk. Pada subbab berikut ini merupakan

penjelasan masing-masing bagian analisis data.
3.7.1 Hypothesis Awareness

Analisis pertama yang penulis lakukan adalah anahgisothesis

awarenesaintuk mengetahui apakah partisipan mengetahui tujuan penelitian
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ini atau tidak. Penulis akan memeriksa jawaban partisipan pada kuesioner
bagian keempat pada pertanyaan nomor dua yang meminta partisipan untuk
menebak tujuan dari penelitian ini. Jawaban partisipan kemudian
dikategorikan menjadi sembilan kategori, yaitu jawaban yang berkaitan
dengan inisial nama, jawaban yang berkaitan dengan uji coba produk,
jawaban yang berkaitan dengan pembuatan produk atau merek baru, jawaban
yang berkaitan dengan pemilihan produk atau merek, jawaban yang berkaitan
dengan pendapat terhadap suatu produk, jawaban yang berkaitan dengan tes
psikologi, jawaban yang berkaitan dengan promosi produk, jawaban yang
berkaitan dengan riset atau penelitian, dan jawaban yang menyatakan
ketidaktahuan. Kode 11 untuk partisipan yang curiga terhadap tujuan
penelitian, kode 21, 22,23 sampai dengan kode 28 untuk partisipan yang tidak
curiga terhadap tujuan penelitian. Sedangkan kode 31 untuk partisipan yang

tidak mengetahui tujuan penelitian.

Dalam mengkategorikan jawaban partisipan, penulis meminta bantuan
kepada dua orang koder independen. Kedua koder merupakan mahasiswa S2
Fakultas Psikologi Universitas Indonesia dari program studi sains psikologi
industri dan organisasi serta sains pendidikan. Kedua koder bekerja secara
terpisah dan tidak berdiskusi satu sama lain selama mengkategorikan jawaban
partisipan. Jika terdapat pendapat yang berbeda diantara kedua koder, mereka
akan mendiskusikannya sampai menemukan kategori yang disepakati. Koder
juga berhak untuk menambahkan kategori berdasarkan kesepakatan antara
keduanya. Setelah  kategorisasi  dilakukan, penulis  menghitung
interscorer agreement index (Reis & Judd, 2000, hal. 325) sebagai
berikut:
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interscorer agreement index =

2 (jumlah kesepakatan antarkoder bahwa partisipan tidak curiga)
jumlah jawaban partisipan yang dikategorikan oleh koder 1 +
jumlah jawaban partisipan yang dikategorikan oleh koder 2

Kesepakatan antar-koder tergolong baik jikterscorer agreement
indexlebih dari 85%.

3.7.2 Analisis Manipulation Check K ebutuhan Produk

Penulis akan melakukan analisis untuk memeriksa pengaruh cerita pada
kuesioner bagian 3 terhadap tingkat kebutuhan partisipan akan produk. Penulis
akan memeriksa jawaban partisipan dan menghitnegndari masing-masing
kelompok (1= kebutuhan rendah, 6=kebutuhan tinggi). dikan kebutuhan
partisipan akan produk berada di tengah, maka manipulasi dalam penelitian ini

berhasil.
3.7.3Teknik Analisis Data

Dalam melakukan analisis untuk melihat gejame letter branding
penulis akan memeriksa kesesuaian inisial nama partisipan dengan inisial nama
merek yang telah dipilih partisipan. Sesuai dengan variabel terikat dalam
penelitian ini, yaitu preferensi partisipan terhadap nama merek. Penulis membuat
kode 1 partisipan yang memilih nama merek sesuai inisial nama dan kode 0
untuk partisipan yang tidak memilih nama merek sesuai inial nhama. Setelah
mendapatkan frekuensi keseuaian dan ketidaksesuaian antara inisial nama dan
preferensi inisial nama merek, penulis menggunakan teknik anghsiChi-
Square for goodnesss of fit test (Siegel & Castellan, 1988) dengan rumus seperti

di bawah ini:
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Y fo

Keterangan:

- x?% =nilai Chi-Square
- f, = frekuensi yang diperoleh

- f. = frekuensi yang diharapkan sesuai dengan HO

Sesuai dengan penjelasan pada rumitee Chi-Square for goodnesss of fit test,
bahwa f. adalah frekuensi yang diharapkan sesuai HO, berikut ini merupakan

penjelasan mengenai hipotesis null.

HO:

Frekuensi (f) partisipan yang memilih nama merek sesuai inisial hama

sama dengan frekuensi partisipan yang memilih nama merek tidak sesuai

inisial nama baik pada produk positif maupun produk negatif secara sosial.
HO: fsi = fts

Keterangan:

- fsi= frekuensi partisipan yang memilih merek sesuai inisial nama

- ftsi= frekuensi partisipan yang memilih merek tidak sesuai inisial nama

Setelah mendapatkan hasil uji hipotesis, penulis akan mengletiaug

sizeuntuk membandingkan perbedaan antar-kelompok. Penulis menggunakan
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penghitungarodds ratio karena variabel terikat dalam penelitian ini merupakan

variabel dikotomi.

R= (o))

Keterangan:

- OR =o0dds ratio
- p = probabilitas kelompok produk negatif
- (g = probabilitas kelompok produk positif
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BAB IV

AnalissHasll

Bab ini akan menjelaskan mengenai proses pengolahan data dan analisis
eksperimen. Pada subbab pertama, penulis akan menjelaskan mengenai gambaran
partisipan. Pada subbab kedua, penulis akan menjelaskan penigyjiathesis
awarenessSelanjutnya, pengujian manipulasignipulation chedkakan dijelaskan
pada subbab ketiga. Terakhir, penulis akan menjelaskan pengujian hipotesis dalam
skripsi ini, yakni terkait dengan kesesuaian inisial nama partisipan dengan preferensi

nama merek baik dalam produk positif maupun negatif.

4.1 Gambaran partisipan

Melalui prosesscreeningyang penulis lakukan kepada 1015 siswa dari SMA
Negeri 112 Jakarta dan SMA Negeri 3 Jakarta, sejumlah 868 siswa tidak lulus proses
screening Hal tersebut disebabkan inisial yang tidak konsisten antara inisial nama
depan dari nama lengkap, inisial nama panggilan di rumah, dan inisial nama
panggilan di sekolah. Sisanya, sejumlah 147 partisipan memiliki nama yang sesuai
dengan kriteria partisipan (lihat subbab 3.2). Dari jumlah partisipan tersebut,
sebanyak 23 siswa tidak mengikuti penelitian karena tidak masuk sekolah. Sejumlah
50 partisipan merupakan siswa kelas X dan XI SMA Negeri 112 Jakarta dan sejumlah

74 partisipan merupakan siswa kelas X dan XI SMA Negeri 3 Jakarta.

Gambaran partisipan dapat dilihat pada tabel 4.1. Rentang usia partisipan
berkisar antara 15 hingga 18 tahun, dengan median 16 tahun. Proporsi antara
partisipan laki-laki dan perempuan tidak merata pada setiap kelompok. Sebanyak 45

partisipan (75%) pada kelompok produk positif ialah perempuan, sisanya sebanyak
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15 partisipan (25%) ialah laki-laki. Pada kelompok produk negatif, sebanyak 47
patisipan (73.4%) ialah perempuan dan 17 partisipan (26.6%) ialah laki-laki.

Eksperimen berlangsung selama dua hari. Eksperimen di SMA Negeri 112
Jakarta dilakukan pada tanggal 3 Mei 2012. Eksperimen di SMA Negeri 3 Jakarta
dilakukan pada tanggal 8 Mei 2012.

Tabel 4.1.

Gambaran Partisipan

Kelompok Produk Kelompok Produk

Positif Negatif

Median Usia 16 Tahun 16 Tahun
Jumlah Perempuan 45 47

N 60 64
Siswa/i SMA Negeri 112 Jakarta 22 (36.7%) 28 (43.8%)
Siswa/i SMA Negeri 3 Jakarta 38 (63.3%) 36 (56.3%)
Memenubhi kriteria:

- Inisial (i) = inisial (ii) = inisial 43 (71.1%) 46 (71.9%)

(i) = inisial (iv) = inisial (v)

- Jika pada inisial (i), (i), (i),
(iv), dan (v) hanya ditemuka
perbedaan pada inisial (ii 17 (28.3%) 18 (28.1%)
atau inisial (iv), dan merujul
pada inisial (vi)

"Catatan (i) nama depan dari nama lengkap, (i) nama panggilan di rumah, (iii) nama
panggilan di rumah dalam satu suku kata, (iv) nama panggilan di sekolah, (v) nama panggilan
di sekolah dalam satu suku kata, (vi) nama panggilan yang disukai partisipan

4.2 Analisis Hypothesis Awareness

Berdasarkan hasil kategorisasi yang dilakukan dua koder independen yang
merupakan mahasiswa S2 Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, tidak ditemukan
jawaban partisipan yang tergolong curiga terhadap tujuan penelitian. Menggunakan
interscorer agreement indgReis & Judd, 2000) didapatkan hasgreement00%
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dimanaagreementyang tergolong baik mencapai minimal 85%. Jawaban partisipan

terhadaphypothesis awarenesspat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2.

Jawaban Partisipan yang Seluruhnya Tidak Curiga Terhadap Tujuan Penelitian

Kategori Kelompok Produk Kelompok Produk
Positif Negatif
n % n %

Uji coba produk 3 5% 4 6.3%
Membuat produk/ mere 6 10% 4 6.3%
baru

Memilih produk/ merek baru 14 23.3% 12 18.8%
Pendapat terhadap produk 11 18.3% 8 12.5%
Tes Psikologi 17 28% 19 29.7%
Promosi produk “\ 1.7% 2 3.1%
Penyelesaian tugas akhir 6 10% 6 9.4%
Sikap menolong 0 0% 4 6.3%
Tidak tahu 2 3.3% 5 7.8%
Total 60 100% 64 100%

4.3 Manipulation Check Kebutuhan Produk

Dalam penelitian ini, kebutuhan partisipan akan produk dikontrol melalui
skenario yang terdapat pada lembar kuesioner 2. Penulis memeriksa lembar
manipulation checkuntuk mengetahui apakah skenario berhasil memicu kebutuhan
partisipan akan produk pada level menegah. Penulis melakukan analisis tingkat
kebutuhan akan produk dengan menghitungan kebutuhan akan produk pada
masing-masing kelompok. Berdasarkan penghitungan didapatkan bahwa tingkat
kebutuhan partisipan dalam penelitian ini dapat digolongkan sebagai tingkat
kebutuhan level menengah baik pada kelompok produk positif (M= 4,33, SD= 1,13)
maupun kelompok produk negatif (M= 3,98, SD= 1,67) (1= kebutuhan rendah,
6=kebutuhan tinggi). Berdasarkan hasil penghitundaest tidak ditemukan
signifikansi dalam hal kebutuhan partisipan, t(122)= 1,35, p (2-tailed)= 0,18. Hal
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tersebut membuktikan bahwa penulis berhasil melakukan manipulasi sehingga tingkat

kebutuhan partisipan akan produk berada pada level menegah.
4.4 Pengujian Hipotesis

Hipotesis pertama yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah partisipan
pada kelompok produk positif lebih memilih nama merek yang sesuai dengan inisial
nama dibandingkan nama merek yang tidak sesuai dengan inisial nama. Untuk
menguji hipotesis ini, penulis menggunakBme Chi-square test for goodness of fit
untuk membandingkan perbedaan frekuensi anatara pilihan merek yang sesuai inisial

nama dan pilihan merek yang tidak sesuai dengan inisial nama.

Tabel 4.3.

Frekuensi Preferensi Partisipan Terhadap Nama Merek

Kelompok produk  Sesuai inisial nama  Tidak sesuai inisial nama Total
Positif 35 (58.3%) 25 (41.7%) 60
Negatif 47 (73.4%) 17 (26.6%) 64

Hasil uji hipotesis 1 menemukan bahwa partisipan pada kelompok produk
positif lebih memilih nama merek sesuai dengan inisial nama dibandingkan nama
merek yang tidak sesuai dengan inisial nama. Namun, perbedaan antara kedua
pilihan tersebut tidak signifikark? (1) = 1,66,p (1-tailed)= 3,84. Dengan demikian,
hipotesis pertama tidak didukung data.

Pada hipotesis kedua, penulis menguji dua teori yang bertentangan. Sebagai
hipotesis 2a adalah partisipan yang dihadapkan pada dua nama merek akan lebih
memilih nama merek yang sesuai dengan inisial nama dibandingkan nama merek
yang tidak sesuai dengan inisial nama pada produk negatif secara sosial. Sedangkan
hipotesis 2b adalah partisipan yang dihadapkan dengan dua nama merek akan lebih
memilih nama merek yang tidak sesuai dengan inisial nama dibandingkan nama

merek yang sesuai dengan inisial nama pada produk negatif secara sosial.
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Pada kelompok produk negatif, partisipan lebih memilih inisial nama merek
yang sesuai dengan inisial nama dibandingkan nama merek yang tidak sesuai dengan
inisial nama. Terdapat perbedaan yang signifikan antara partisipan yang memilih
merek sesuai inisial nama dengan partisipan yang tidak memilih merek sesuai
dengan inisial nama pada produk negatif secara s¥idl) = 14,06p (1-tailed) =

3,84, 1-tail. Dengan demikian, hipotesis 2a terdukung data.

Melalui penghitunganodds ratio didapatkan bahwa peluang terpilihnya
merek sesuai inisial nama pada kelompok produk negatif dua kali lebih besar
dibandingkan pada kelompok produk positif. Hal tersebut menunjukkan adanya
perbedaan medium antara partisipan yang memilih nama merek pada kelompok

produk positif dan negatif.
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BAB V
Diskusi dan Saran

Bab 5 akan terdiri dari tiga bagian. Pada subbab pertama penulis akan
menguraikan temuan pada penelitian ini dan kaitannya dengan teraonenletter
branding sebelumnnya. Pada subbab kedua, penulis akan menjelaskan mengenai
saran untuk penelitian selanjutnya. Terakhir pada subbab ketiga akan dijelaskan

mengenai implikasi praktis dari penelitian ini.
5.1 Diskusi

Dalam skripsi ini, penulis melakukan penelitialame letter branding
menggunakan produk negatif dan positif. Berdasarkan haisl pilot study, penulis
menggunakan susu kedelai sebagai produk positif dan pispot sebagai produk negatif.
Penelitian pada produk positif serupa dengan penelitian Brendl dkk dan Quamilla.
Perbedaannya, dalam peneltian Brendl dkk digunakan produk berupa minuman teh
sedangkan dalam penelitian Quamila digunakan minuman isotonik beserta tanggal

kadaluarsa sebagai penanda produk positif maupun negatif.

Melalui analisis yang penulis lakukan dalam bab 4, diketahui bahwa
partisipan pada kelompok produk positif lebih sering memilih nama merek yang
sesuai dengan inisial nama. Namun, perbedaan frekuensi antara partisipan yang
memilih nama merek sesuai dengan inisial nama dengan partisipan yang memilih
nama merek tidak sesuai inisial nama tidaklah signifikan. Jika dilihat dari frekuensi,
hasil tersebut sejalan dengan penelitian Brendl dkk (2005) yang menghasilkan

temuan bahwaame letter brandin¢erjadi pada produk positif.

Pada kelompok produk negatif, partisipan lebih sering memilih nama merek
yang sesuai dengan inisial nama. Berdasarkan perhitungan pada bab 4, terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi partisipan yang memilih nama merek

sesuai dengan inisial nama dengan yang tidak sesuai dengan inisial nama. Hal
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tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 2a terdukung data. Hasil dari hipotesis kedua
sejdan dengan Nelson dan Simmons yang menghasilkan temuan bahwa individu
akan menyukai inisial nama walaupun inisial nama tersebut melekat pada objek yang
secara sadar dihindari. Hasil yang serupa juga terjadi pada temuan Sianipar (2012)
yang memakai produk negatif secara fisik berupa minuman isotonik yang sudah
mendekati kadaluarsa. Pada penelitian tersebut, secara signifikan partisipan lebih
sering memilih nama merek sesuai dengan inisial nama pada produk negatif secara
fisik. Dengan terdukungnya hipotesis 2a oleh data dari penelitian ini, sekaligus
menetapkan bahwa hipotesis 2b yang tidak terdukung data. Hipotesis 2b didasarkan
pada temuan Kachersky bahwa individu akan melindsetfiesteendari produk

negatif sehingga memilih nama merek yang tidak sesuai dengan inisial nama.

5.2 Saran untuk Pendlitian Lanjutan

Temuan dalam penelitian ini diharapakan dapat memperkaya temuan-teman
lain mengenaname letter brandingTidak terbuktinya temuan Brendl dkk dalam
penelitian ini menandakan masih dibutuhkan penelitian lanjutan untuk membuktikan
apakah inisial nama benar-benar dapat mempengaruhi perilaku manusia dalam

memilih nama merek.

Terbuktinya temuan Nelson dan Simmons, bahwa partisipan akan memilih
nama merek yang sesuai dengan inisial nama pada produk negatif, memunculkan
pertanyaan baru. Faktor apa saja yang mempengaruhi partisipan dalam memilih nama
merek sehingganame letter brandingustru lebih sering terjadi saat partisipan

berhadapan dengan produk negatif.
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5.3 Implikas Praktis Temuan Name Letter Branding

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa partisipan secara signifikan
memilih nama merek sesuai dengan inisial nama pada produk negatif. Dalam
penelitian ini, produk negatif secara sosial adalah produk yang dinilai negatif dan
menimbulkan rasa jijik. Dilihat dari jenis produk, implikasi praktis dari temuan
penelitian ini bisa diaplikasikan pada produk lain yang juga dianggap negatif dan
menimbulkan rasa jijik. Misalnya produk berupa tempat sampah atau sikat kamar
mandi yang sering dikaitkan dengan hal yang kotor dan jorok. Pemasar dapat
mengumpulkan data inisial nama dari target pasar yang sesuai untuk kemudian

memilih inisial nama merek berdasarkan inisial nama yang paling sering dipakai.
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